
BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab ini membahas mengenai analisa dan perancangan alur sistem

aplikasi peringkasan teks otomatis artikel berbahasa Indonesia dengan

menggunakan metode Term Frequency – Inverse Document Frequency (TF-IDF)

dan K-Mean Clustering.

4.1. Analisa

Analisa yang akan diuraikan pada subbab ini terdiri dari beberapa tahapan,

antara lain sebagai berikut:

4.1.1 Analisa Kebutuhan Data

Data masukan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Artikel diambil dari surat kabar Riau Pos dengan tiga topik yang berbeda,

yaitu topik tentang Teknologi Informasi, Lingkungan Hidup dan

Kesehatan yang disimpan dalam format *.txt.

2. Data kumpulan daftar stopwords berjumlah 758 kata. Daftar stopwords ini

diambil berdasarkan peneltian Tala (2003).

3. Data kumpulan daftar stemming, yang merupakan kumpulan kata dasar

digunakan sebagai kamus pada tahapan stemming. Kamus kata dasar

bahasa Indonesia untuk proses stemming dibatasi sebanyak 28.526 kata.

Daftar stemming bahasa Indonesia ini diperoleh berdasarkan sumber yang

didapat dari http://hikaruyuuki.lecture.ub.ac.id/kamus-kata-dasar-dan-

stopword-list bahasa-indonesia/

4.1.2 Analisa Peringkasan Teks

Tahapan ini dilakukan untuk menganalisa proses–proses peringkasan teks

otomatis artikel berbahasa Indonesia, yaitu sebagai berikut:

a. Text Preprocessing

Tahap awal yang dilakukan dalam peringkasan teks yaitu melakukan

proses text preprocessing yang meliputi pemecahan kalimat, case folding,

penghapusan stopword, stemming dan tokenizing. Berikut merupakan analisa
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proses text preprocessing pada contoh artikel dengan topik artikel tentang

teknologi informasi (Topik Artikel 1).

Topik Artikel 1

Terdapat  Artikel dengan topik Teknologi Informasi yang diambil dari

Koran Riau Pos pada sabtu, 15 Februari 2014 hal 9, yang berjudul “ASUS

X450JF, Notebook Berpenampilan Biasa Berkinerja Luar Biasa” sebagai

berikut:

Di pasaran Indonesia, segmen notebook yang paling banyak diminati

pengguna adalah notebook kelas menengah. Pengguna notebook di segmen ini

membutuhkan notebook yang bisa digunakan untuk berbagai hal, dan tidak harus

spesifik dilakukan pada sebuah notebook tipe tertentu. Misalnya notebook

gaming, notebook multimedia, atau ultrabook.

Asus, sebagai pemimpin dunia di era digital, sudah mengantisipasi

kebutuhan pengguna yang membutuhkan notebook seperti di atas. Sebagai salah

satu produsen utama di industri notebook konsumen, lini notebook yang mampu

memenuhi kebutuhan banyak pengguna tentu menjadi lini yang digarap serius

oleh ASUS.

Dari lini produk yang di tawarkan ASUS ke pasaran Indonesia, seri X

merupakan lini notebook yang secara spesifik disediakan untuk memenuhi

kebutuhan pengguna seperti di atas. Dan berhubung kebutuhan tiap-tiap pengguna

sangat beragam, ASUS juga menyediakan seri X dalam berbagai varian, salah

satunya adalah X450JF.

Jangan pernah tertipu dengan penampilannya. Meski hadir dengan desain

yang sederhana jika dibandingkan dengan saudaranya di lini Zenbook, N series,

ataupun VivoBook dan tidak memiliki pilihan warna-warna ceria seperti A series,

X450JF menawarkan kinerja luar biasa. Dari sisi dapur pacu, prosesor generasi

terbaru intel dengan kode nama Haswell sudah diimplementasikan, yakni Core i7-

4700HQ dengan kecepatan hingga 3,4 GHz.

Menemani performa luar biasa yang dihadirkan prosesor tersebut, ASUS

memadankannya dengan grafis mumpuni dari Nvidia yakni GeForce 745M yang

sudah dilengkapi dengan memori video sebesar 2GB. Adapun untuk pengguna
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yang ingin melakukan berbagai aktifitas dan menyimpan data-datanya di

notebook, harddisk ekstra lega sebesar 1 terabyte tersedia di dalam.

Hadirnya perangkat keras bertenaga ini akan membuat pengguna X450JF dapat

melakukan berbagai kegiatan komputasi mobile mulai dari bekerja, multimedia,

hingga bermain game sekalipun. Untuk menyempurnakan itu semua, Sonic

Master Technology hadir demi menawarkan kualitas audio terbaik di kelasnya.

Selain menghadirkan kinerja tinggi, pada notebook seri X450JF ASUS tak

lupa melengkapinya dengan berbagai fasilitas kenyamanan. Beberapa di antaranya

adalah Chicklet keyboard yang di desain seamless membuat pengguna bisa

mengetik dengan nyaman. Ada pula touchpad fitur multi touch yang lebih luas

yang membuat pengguna bisa lebih mudah saat menggeser kursor atau melakukan

aktifitas lain di notebook serta segudang fitur lainnya.

Pengguna sehari-hari yang membutuhkan fasilitas yang membutuhkan

simplisitas juga tentu tidak ingin direpotkan dengan membeli notebook yang

belum dilengkapi dengan sistem operasi dan harus menginstalasikan Windows

sendiri. Pada X450JF, ASUS sudah mengintegrasikan sistem operasi terbaru

Microsoft yakni Windows 8. Pengguna notebook ini juga bisa melakukan upgrade

secara cuma-cuma ke Windows 8.1 yang lebih mutakhir cukup lewat koneksi

internet.

Nah, apakah Anda mencari notebook yang serba bisa dan menawarkan

berbagai kenyamanan dan kinerja tinggi? Kalau ya, Anda akan menemukannya

pada ASUS X450JF.

Sumber: Riau Pos (Lihat Lampiran E)

Langkah-langkah yang harus dilakukan pada teks artikel di atas sesuai

dengan tahap text preprocessing, yaitu sebagai berikut:

a.1 Pemecahan Kalimat

Dari proses pemecahan dokumen menjadi kalimat-kalimat berdasarkan

tanda titik “.”, tanda tanya ”?” dan  tanda  seru “!” sebagai pemisah (delimiter)
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untuk memotong string dokumen, maka diperoleh kalimat-kalimat sebagai

berikut:

Terdapat 22 dokumen (D), yaitu:

D1 Di pasaran Indonesia, segmen notebook yang paling banyak diminati

pengguna adalah notebook kelas menengah .

D2 Pengguna notebook di segmen ini membutuhkan notebook yang bisa

digunakan untuk berbagai hal, dan tidak harus spesifik dilakukan pada

sebuah notebook tipe tertentu .

D3 Misalnya notebook gaming, notebook multimedia, atau ultrabook.

D4 Asus, sebagai pemimpin dunia di era digital, sudah mengantisipasi

kebutuhan pengguna yang membutuhkan notebook seperti di atas.

D5 Sebagai salah satu produsen utama di industri notebook konsumen, lini

notebook yang mampu memenuhi kebutuhan banyak pengguna tentu

menjadi lini yang digarap serius oleh ASUS.

D6 Dari lini produk yang di tawarkan ASUS ke pasaran Indonesia, seri X

merupakan lini notebook yang secara spesifik disediakan untuk memenuhi

kebutuhan pengguna seperti di atas.

D7 Dan berhubung kebutuhan tiap-tiap pengguna sangat beragam, ASUS juga

menyediakan seri X dalam berbagai varian, salah satunya adalah X450JF.

D8 Jangan pernah tertipu dengan penampilannya .

D9 Meski hadir dengan desain yang sederhana jika dibandingkan dengan

saudaranya di lini Zenbook, N series, ataupun VivoBook dan tidak

memiliki pilihan warna-warna ceria seperti A series, X450JF menawarkan

kinerja luar biasa.
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D10 Dari sisi dapur pacu, prosesor generasi terbaru intel dengan kode nama

Haswell sudah diimplementasikan, yakni Core i7-4700HQ dengan

kecepatan hingga 3,4 GHz.

D11 Menemani performa luar biasa yang dihadirkan prosesor tersebut, ASUS

memadankannya dengan grafis mumpuni dari Nvidia yakni GeForce

745M yang sudah dilengkapi dengan memori video sebesar 2GB.

D12 Adapun untuk pengguna yang ingin melakukan berbagai aktifitas dan

menyimpan data-datanya di notebook, harddisk ekstra lega sebesar 1

terabyte tersedia di dalam.

D13 Hadirnya perangkat keras bertenaga ini akan membuat pengguna X450JF

dapat melakukan berbagai kegiatan komputasi mobile mulai dari bekerja,

multimedia, hingga bermain game sekalipun.

D14 Untuk menyempurnakan itu semua, Sonic Master Technology hadir demi

menawarkan kualitas audio terbaik di kelasnya.

D15 Selain menghadirkan kinerja tinggi, pada notebook seri X450JF ASUS tak

lupa melengkapinya dengan berbagai fasilitas kenyamanan.

D16 Beberapa di antaranya adalah Chicklet keyboard yang di desain seamless

membuat pengguna bisa mengetik dengan nyaman.

D17 Ada pula touchpad fitur multi touch yang lebih luas yang membuat

pengguna bisa lebih mudah saat menggeser kursor atau melakukan

aktifitas lain di notebook serta segudang fitur lainnya.

D18 Pengguna sehari-hari yang membutuhkan fasilitas yang membutuhkan

simplisitas juga tentu tidak ingin direpotkan dengan membeli notebook

yang belum dilengkapi dengan sistem operasi dan harus menginstalasikan

Windows sendiri.

D19 Pada X450JF, ASUS sudah mengintegrasikan sistem operasi terbaru

Microsoft yakni Windows 8.
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D20 Pengguna notebook ini juga bisa melakukan upgrade secara cuma-cuma ke

Windows 8.1 yang lebih mutakhir cukup lewat koneksi internet.

D21 Nah, apakah Anda mencari notebook yang serba bisa dan menawarkan

berbagai kenyamanan dan kinerja tinggi?

D22 Kalau ya, Anda akan menemukannya pada ASUS X450JF.

a.2 Case Folding

Berikut merupakan hasil teks artikel yang sudah melalui tahapan

pembuangan case folding:

Hasil Case Folding Topik Artikel 1:

D1 di pasaran indonesia segmen notebook yang paling banyak diminati

pengguna adalah notebook kelas menengah

D2 pengguna notebook di segmen ini membutuhkan notebook yang bisa

digunakan untuk berbagai hal dan tidak harus spesifik dilakukan pada

sebuah notebook tipe tertentu

D3 misalnya notebook gaming notebook multimedia atau ultrabook

D4 asus sebagai pemimpin dunia di era digital sudah mengantisipasi

kebutuhan pengguna yang membutuhkan notebook seperti di atas

D5 sebagai salah satu produsen utama di industri notebook konsumen lini

notebook yang mampu memenuhi kebutuhan banyak pengguna tentu

menjadi lini yang digarap serius oleh asus

D6 dari lini produk yang di tawarkan asus ke pasaran Indonesia seri x

merupakan lini notebook yang secara spesifik disediakan untuk memenuhi

kebutuhan pengguna seperti di atas

D7 dan berhubung kebutuhan tiap tiap pengguna sangat beragam asus juga

menyediakan seri x dalam berbagai varian salah satunya adalah x jf

D8 jangan pernah tertipu dengan penampilannya
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D9 meski hadir dengan desain yang sederhana jika dibandingkan dengan

saudaranya di lini zenbook n series ataupun vivobook dan tidak memiliki

pilihan warna warna ceria seperti a series x jf menawarkan kinerja luar

biasa

D10 dari sisi dapur pacu prosesor generasi terbaru intel dengan kode nama

haswell sudah diimplementasikan yakni core i hq dengan kecepatan

hingga ghz

D11 menemani performa luar biasa yang dihadirkan prosesor tersebut asus

memadankannya dengan grafis mumpuni dari nvidia yakni geforce m yang

sudah dilengkapi dengan memori video sebesar gb

D12 adapun untuk pengguna yang ingin melakukan berbagai aktifitas dan

menyimpan data datanya di notebook harddisk ekstra lega sebesar terabyte

tersedia di dalam

D13 hadirnya perangkat keras bertenaga ini akan membuat pengguna x jf dapat

melakukan berbagai kegiatan komputasi mobile mulai dari bekerja

multimedia hingga bermain game sekalipun

D14 untuk menyempurnakan itu semua sonic master technology hadir demi

menawarkan kualitas audio terbaik di kelasnya

D15 selain menghadirkan kinerja tinggi pada notebook seri x jf asus tak lupa

melengkapinya dengan berbagai fasilitas kenyamanan

D16 beberapa di antaranya adalah chicklet keyboard yang di desain seamless

membuat pengguna bisa mengetik dengan nyaman

D17 ada pula touchpad fitur multi touch yang lebih luas yang membuat

pengguna bisa lebih mudah saat menggeser kursor atau melakukan

aktifitas lain di notebook serta segudang fitur lainnya

D18 pengguna sehari-hari yang membutuhkan fasilitas yang membutuhkan

simplisitas juga tentu tidak ingin direpotkan dengan membeli notebook
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yang belum dilengkapi dengan sistem operasi dan harus menginstalasikan

windows sendiri

D19 pada x jf asus sudah mengintegrasikan sistem operasi terbaru microsoft

yakni windows

D20 pengguna notebook ini juga bisa melakukan upgrade secara cuma cuma ke

windows yang lebih mutakhir cukup lewat koneksi internet

D21 nah apakah Anda mencari notebook yang serba bisa dan menawarkan

berbagai kenyamanan dan kinerja tinggi

D22 kalau ya anda akan menemukannya pada asus x jf

a.3 Penghapusan stopwords

Adapun daftar kata stopword yang dihilangkan pada topik artikel 1 ini,

yaitu : “ada, adalah, adapun, akan, anda, antaranya, apakah, atas, atau, ataupun,

banyak, beberapa, bekerja, belum, berbagai, biasa, bisa, cukup, cuma, dalam, dan,

dapat, dari, demi, dengan, di, digunakan, dilakukan, hal, hari, harus, hingga, ingin,

ini, itu, jangan, jika, juga, kalau, ke, lain, lainnya, lebih, lewat, luar, mampu,

melakukan, membuat, menjadi, merupakan, meski, misalnya, mulai, nah, oleh,

pada, paling, pernah, pula, saat, sangat, satu, sebagai, sebesar, sebuah, secara,

sekalipun, selain, semua, sendiri, seperti, serta, sudah, tak, tentu, tersebut, tertentu,

tiap, tidak, tinggi, untuk, yakni, yang”.

Berikut merupakan hasil teks teks artikel yang sudah di melalui tahapan

pembuangan stopwords:

Hasil Penghapusan Stopword Topik Artikel 1:

D1 pasaran indonesia segmen notebook minati pengguna notebook kelas

menengah

D2 pengguna notebook segmen membutuhkan notebook spesifik notebook

tipe

D3 notebook gaming notebook multimedia ultrabook
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D4 asus pemimpin dunia era digital mengantisipasi kebutuhan pengguna

membutuhkan notebook

D5 salah produsen utama industri notebook konsumen lini notebook

memenuhi kebutuhan pengguna lini digarap serius asus

D6 lini produk tawarkan asus pasaran indonesia seri x lini notebook spesifik

disediakan memenuhi kebutuhan pengguna

D7 berhubung kebutuhan pengguna beragam asus menyediakan seri x varian

salah satunya x jf

D8 tertipu penampilannya

D9 hadir desain sederhana dibandingkan saudaranya lini zenbook n series

vivobook memiliki pilihan warna warna ceria a series x jf menawarkan

kinerja

D10 sisi dapur pacu prosesor generasi terbaru intel kode nama haswell

diimplementasikan core i hq kecepatan ghz

D11 menemani performa dihadirkan prosesor asus memadankannya grafis

mumpuni nvidia geforce m dilengkapi memori video gb

D12 pengguna aktifitas menyimpan data datanya notebook harddisk ekstra lega

terabyte tersedia

D13 hadirnyaperangkat keras bertenaga pengguna x jf kegiatan komputasi

mobile multimedia bermain game

D14 menyempurnakan sonic master technology hadir menawarkan kualitas

audio terbaik kelasnya

D15 menghadirkan kinerja notebook seri x jf asus lupa melengkapinya fasilitas

kenyamanan

D16 chicklet keyboard desain seamless pengguna mengetik nyaman
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D17 touchpad fitur multi touch luas pengguna mudah menggeser kursor

aktifitas notebook segudang fitur

D18 pengguna sehari membutuhkan fasilitas membutuhkan simplisitas

direpotkan membeli notebook dilengkapi sistem operasi menginstalasikan

windows

D19 x jf asus mengintegrasikan sistem operasi terbaru microsoft windows

D20 pengguna notebook upgrade windows mutakhir koneksi internet

D21 mencari notebook serba menawarkan kenyamanan kinerja

D22 ya menemukannya asus x jf

a.4 Stemming

Adapun algoritma stemming yang digunakan yaitu algoritma Nazief dan

Adriani.

Berikut merupakan hasil teks artikel yang sudah di melalui tahapan

stemming:

Hasil Stemming Topik Artikel 1:

D1 pasar indonesia segmen notebook minat guna notebook kelas tengah

D2 guna notebook segmen butuh notebook spesifik notebook tipe

D3 notebook gaming notebook multimedia ultrabook

D4 asus pimpin dunia era digital antisipasi butuh guna butuh notebook

D5 salah produsen utama industri notebook konsumen lini notebook penuh

butuh guna lini garap serius asus

D6 lini produk tawar asus pasar indonesia seri x lini notebook spesifik sedia

penuh butuh guna

D7 hubung butuh guna ragam asus sedia seri x varian salah satu x jf

D8 tipu tampil

D9 hadir desain sederhana banding saudara lini zenbook n series vivobook

milik pilih warna warna ceria a series x jf tawar kinerja
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D10 sisi dapur pacu prosesor generasi baru intel kode nama haswell

implementasi core i hq cepat ghz

D11 teman performa hadir prosesor asus padan grafis mumpuni nvidia geforce

m lengkap memori video gb

D12 guna aktifitas simpan data data notebook harddisk ekstra lega terabyte

sedia

D13 hadir angkat keras tenaga guna x jf giat komputasi mobile multimedia

main game

D14 sempurna sonic master technology hadir tawar kualitas audio baik kelas

D15 hadir kinerja notebook seri x jf asus lupa lengkap fasilitas nyaman

D16 chicklet keyboard desain seamless guna etik nyaman

D17 touchpad fitur multi touch luas guna mudah geser kursor aktifitas

notebook gudang fitur

D18 guna hari butuh fasilitas butuh simplisitas repot beli notebook lengkap

sistem operasi instalasi windows

D19 x jf asus integrasi sistem operasi baru microsoft windows

D20 guna notebook upgrade windows mutakhir koneksi internet

D21 cari notebook serba tawar nyaman kinerja

D22 ya temu asus x jf

a.5 Tokenizing

Berikut merupakan hasil teks artikel yang sudah di melalui tahapan

tokenizing berupa daftar kata-kata yang dihasilkan:

Tabel 4.1 Tokenizing Topik Artikel 1:

No Kata No Kata No Kata
1 pasar 50 vivobook 99 game

2 indonesia 51 milik 100 sempurna

3 segmen 52 pilih 101 sonic

4 notebook 53 warna 102 master

5 minat 54 ceria 103 technology

6 guna 55 a 104 kualitas

7 kelas 56 kinerja 105 audio

8 tengah 57 sisi 106 baik

9 butuh 58 dapur 107 lupa

10 spesifik 59 pacu 108 fasilitas
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No Kata No Kata No Kata
11 tipe 60 prosesor 109 nyaman

12 gaming 61 generasi 110 chicklet

13 multimedia 62 baru 111 keyboard

14 ultrabook 63 intel 112 seamless

15 asus 64 kode 113 etik

16 pimpin 65 nama 114 touchpad

17 dunia 66 haswell 115 fitur

18 era 67 implementasi 116 multi

19 digital 68 core 117 touch

20 antisipasi 69 i 118 luas

21 salah 70 hq 119 mudah

22 produsen 71 cepat 120 geser

23 utama 72 ghz 121 kursor

24 industri 73 teman 122 gudang

25 konsumen 74 performa 123 hari

26 lini 75 padan 124 simplisitas

27 penuh 76 grafis 125 repot

28 garap 77 mumpuni 126 beli

29 serius 78 nvidia 127 sistem

30 produk 79 geforce 128 operasi

31 tawar 80 m 129 instalasi

32 seri 81 lengkap 130 windows

33 x 82 memori 131 integrasi

34 sedia 83 video 132 microsoft

35 hubung 84 gb 133 upgrade

36 ragam 85 aktifitas 134 mutakhir

37 varian 86 simpan 135 koneksi

38 satu 87 data 136 internet

39 jf 88 harddisk 137 cari

40 tipu 89 ekstra 138 serba

41 tampil 90 lega 139 ya

42 hadir 91 terabyte 140 temu

43 desain 92 angkat

44 sederhana 93 keras 96 komputasi

45 banding 94 tenaga 97 mobile

46 saudara 95 giat 98 main

47 zenbook

48 n

49 series

b. Topic Indentification
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Tahapan ini meliputi identifikasi faktor yang sangat penting tentang apa

yang dibicarakan dalam teks tersebut. Adapun teknik yang digunakan yaitu teknik

word frequency. Teknik ini mendeteksi topik berdasarkan kata-kata yang sering

muncul dalam suatu teks dokumen (Mustaqhfiri, 2011). Hasil perhitungan

frekuensi kata (word frequency) dapat dilihat pada Tabel 4.2.

c. Interpretation

Interpretasi peringkas yang digunakan yaitu interpretasi ekstraktif

berdasarkan pada metode yang digunakan. Pada penelitian ini akan digunakan dua

metode dalam peringkasan teks. Metode pertama yaitu Term Frequency – Inverse

Document Frequency (TF-IDF) dan metode kedua yaitu K-means Clustering.

c.1 Term Frequency – Inverse Document Frequency (TF-IDF)

Pemberian bobot pada masing-masing term didefinisikan melalui

perhitungan frekuensi kemunculan dokumen yang mengandung sebuah term yaitu

DF (document frequency), penghitungan  frekuensi kemunculan term di dalam

dokumen yaitu TF (term frequency) dan perhitungan jumlah dokumen yang

mengandung sebuah term yang dicari dari kumpulan dokumen yang ada yaitu IDF

(Inverse Document Frequency) yang mengacu ke rumus (2.1).

Hasil perhitungan nilai TF-IDF pada term tiap dokumen pada Topik

Artikel 1 dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.2 Nilai TF (Term Frequency)

No Kata/Term D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7

1 pasar 1 0 0 0 0 1 0

2 indonesia 1 0 0 0 0 1 0

3 segmen 1 1 0 0 0 0 0

4 notebook 2 3 2 1 2 1 0

5 minat 1 0 0 0 0 0 0

6 guna 1 1 0 1 1 1 1

7 kelas 1 0 0 0 0 0 0

Keterangan

Kata/Term : Daftar kata/term yang terdapat pada artikel 1

D : Dokumen/Kalimat
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Isian Kolom D : Banyaknya jumlah frekuensi kata yang dihasilkan pada

tiap D.

(Selengkapnya Lihat Lampiran A)

Tabel 4.3 Nilai DF (Document Frequency)

No Kata DF
1 pasar 2
2 indonesia 2
3 segmen 2
4 notebook 12
5 minat 1
6 guna 12
7 kelas 2

Keterangan

DF : Frekuensi Dokumen (document frequency)

Isian Kolom DF : Jumlah frekuensi kemunculan dokumen yang

mengandung sebuah kata (term)

(Selengkapnya Lihat Lampiran A)

Tabel 4.4 Nilai IDF (Term Frequency – Inverse Document Frequency)

Dibawah ini adalah Tabel 4.4 pencarian nilai IDF dengan menggunakan rumus

(2.1):

No Kata/Term Idf

1 pasar 1.041
2 indonesia 1.041
3 segmen 1.041
4 notebook 0.263
5 minat 1.342
6 guna 0.263
7 kelas 1.041
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Keterangan

Kata : Daftar kata-kata yang terdapat pada artikel 1

IDF : Perhitungan jumlah dokumen yang mengandung sebuah

kata (term) yang dicari dari kumpulan dokumen yang ada

Isian Kolom IDF : Hasil perhitungan IDF dengan menggunakan rumus (2.1)

(Selengkapnya Lihat Lampiran A)

Tabel 4.5 Nilai Bobot TF-IDF (Term Frequency)

Berikut adalah Tabel 4.5 pencarian nilai bobot TF-IDF dengan menggunakan

rumus (2.2)

(Tabel 4.5 Lihat Lampiran A)

c.2 K-means Clustering

Dari hasil pembobotan dokumen dengan TF-IDF pada Topik Artikel 1 diatas

selanjutnya diterapkan algoritma K-Means. Percobaan dilakukan dengan

menggunakan parameter-parameter berikut:

Jumlah cluster : 2

Jumlah dokumen : 22

Jumlah atribut : 1

Hasil perhitungan nilai K-Means Clustering pada Topik Artikel 1 dapat

dilihat pada Tabel berikut.

Bobot Dokumen

Tabel 4.6

No Dokumen Bobot
Dokumen

1 D1 7.637
2 D2 5.04
3 D3 4.251
4 D4 8.803
5 D5 13.656
6 D6 11.732
7 D7 10.963
8 D8 2.684



IV-16

No Dokumen Bobot
Dokumen

9 D9 24.003
10 D10 20.87
11 D11 17.75
12 D12 11.826
13 D13 13.744
14 D14 11.818
15 D15 8.249
16 D16 7.537
17 D17 14.987
18 D18 13.217
19 D19 8.172
20 D20 6.759
21 D21 5.417
22 D22 4.184

Keterangan

Dokumen : Dokumen/kalimat yang terdapat pada artikel 1

Bobot Dokumen : Hasil Perhitungan TF-IDF pada tiap dokumen (D)

Penentuan pusat awal cluster secara random

Untuk penentuan awal di asumsikan:

Diambil data ke- 12 sebagai pusat Cluster Ke-1 (C1): 11,826

Diambil data ke- 21 sebagai pusat Cluster Ke-2 (C2): 5,417

Perhitungan jarak pusat cluster

Untuk mengukur jarak antara data dengan pusat cluster digunakan Euclidian

distance yang mengacu pada rumus (2.3), kemudian akan didapatkan matrik jarak

yaitu C1 dan C2 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Euclidian Distance

No Dokumen Bobot
Dokumen C1 C2 Jarak

Terpendek
1 D1 7.637 4.189 2.22 2.22
2 D2 5.04 6.786 0.377 0.377
3 D3 4.251 7.575 1.166 1.166
4 D4 8.803 3.023 3.386 3.023
5 D5 13.656 1.83 8.239 1.83
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No Dokumen Bobot
Dokumen C1 C2 Jarak

Terpendek
6 D6 11.732 0.094 6.315 0.094
7 D7 10.963 0.863 5.546 0.863
8 D8 2.684 9.142 2.733 2.733
9 D9 24.003 12.177 18.586 12.177
10 D10 20.87 9.044 15.453 9.044
11 D11 17.75 5.924 12.333 5.924
12 D12 11.826 0 6.409 0
13 D13 13.744 1.918 8.327 1.918
14 D14 11.818 0.008 6.401 0.008
15 D15 8.249 3.577 2.832 2.832
16 D16 7.537 4.289 2.12 2.12
17 D17 14.987 3.161 9.57 3.161
18 D18 13.217 1.391 7.8 1.391
19 D19 8.172 3.654 2.755 2.755
20 D20 6.759 5.067 1.342 1.342
21 D21 5.417 6.409 0 0
22 D22 4.184 7.642 1.233 1.233

Keterangan

Dokumen : Dokumen/kalimat yang terdapat pada artikel 1

Bobot Dokumen : Hasil Perhitungan TF-IDF pada tiap dokumen (D)

C1 : kelompok (cluster) yang ke-1

C2 : kelompok (cluster) yang ke-2

Isian kolom C1 : jarak antara data dokumen dengan pusat cluster yang ke-1

Isian kolom C2 : jarak antara data dokumen dengan pusat cluster yang ke-2

Pengelompokkan data

Jarak hasil perhitungan akan dilakukan perbandingan dan dipilih jarak

terdekat antara data dengan pusat cluster, jarak ini menunjukkan bahwa data

tersebut berada dalam satu kelompok dengan pusat cluster terdekat.

Berikut ini akan ditampilkan data matriks pengelompokkan group, nilai 1 berarti

data tersebut berada dalam group.

Tabel 4.8 Pengelompokkan Data

Group 1
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Dokumen C1 C2
D1 0 1
D2 0 1
D3 0 1
D4 1 0
D5 1 0
D6 1 0
D7 1 0
D8 0 1
D9 1 0
D10 1 0
D11 1 0
D12 1 0
D13 1 0
D14 1 0
D15 0 1
D16 0 1
D17 1 0
D18 1 0
D19 0 1
D20 0 1
D21 0 1
D22 0 1

Keterangan

Dokumen : Dokumen/kalimat yang terdapat pada artikel 1

C1 : kelompok (cluster) yang ke-1

C2 : kelompok (cluster) yang ke-2

Isian kolom C1 : Nilai 1 berarti data dokumen tersebut berada pada cluster

1 dan nilai 0 berarti data dokumen tersebut tidak berada

pada cluster 1

Isian kolom C2 : Nilai 1 berarti data dokumen tersebut berada pada cluster

2 dan nilai 0 berarti data dokumen tersebut tidak berada

pada cluster 2

Penentuan pusat cluster baru
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Setelah diketahui anggota tiap-tiap cluster kemudian pusat cluster (centroid) baru
dihitung berdasarkan nilai rata-rata dari data yang terletak pada centroid yang
sama. Sehingga didapatkan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Pusat Cluster Baru

No Dokumen Bobot Dokumen C1 C2

1 D1 7.637 7.637
2 D2 5.04 5.04
3 D3 4.251 4.251
4 D4 8.803 8.803
5 D5 13.656 13.656
6 D6 11.732 11.732
7 D7 10.963 10.963
8 D8 2.684 2.684
9 D9 24.003 24.003
10 D10 20.87 20.87
11 D11 17.75 17.75
12 D12 11.826 11.826
13 D13 13.744 13.744
14 D14 11.818 11.818
15 D15 8.249 8.249
16 D16 7.537 7.537
17 D17 14.987 14.987
18 D18 13.217 13.217
19 D19 8.172 8.172
20 D20 6.759 6.759
21 D21 5.417 5.417
22 D22 4.184 4.184

Centroid Baru 14.447 5.993

Keterangan

Dokumen : Dokumen/kalimat yang terdapat pada artikel 1

C1 : kelompok (cluster) yang ke-1

C2 : kelompok (cluster) yang ke-2

Bobot Dokumen : Hasil Perhitungan TF-IDF pada tiap dokumen (D)

Isian kolom C1 : Bobot dokumen yang terletak pada C1

Isian kolom C2 : Bobot dokumen yang terletak pada C2

Centroid baru : Pusat Cluster C1 dan C2 yang baru

Isian kolom Centroid baru pada kolom C1: Nilai rata-rata dari data dokumen yang

terletak pada C1
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Isian kolom Centroid baru pada kolom C2: Nilai rata-rata dari data dokumen yang

terletak pada C2

Iterasi Ke-2

Ulangi langkah perhitungan jarak pusat cluster hingga posisi data tidak

mengalami perubahan.

Centroid baru yang ke-1 (C1): 14,447

Centroid baru yang ke-2 (C2): 5,993

Tabel 4.10 Euclidian Distance

No. Dokumen Bobot
Dokumen C1 C2 Jarak

Terpendek
1 D1 7.637 6.81 1.644 1.644
2 D2 5.04 9.407 0.953 0.953
3 D3 4.251 10.196 1.742 1.742
4 D4 8.803 5.644 2.81 2.81
5 D5 13.656 0.791 7.663 0.791
6 D6 11.732 2.715 5.739 2.715
7 D7 10.963 3.484 4.97 3.484
8 D8 2.684 11.763 3.309 3.309
9 D9 24.003 9.556 18.01 9.556
10 D10 20.87 6.423 14.877 6.423
11 D11 17.75 3.303 11.757 3.303
12 D12 11.826 2.621 5.833 2.621
13 D13 13.744 0.703 7.751 0.703
14 D14 11.818 2.629 5.825 2.629
15 D15 8.249 6.198 2.256 2.256
16 D16 7.537 6.91 1.544 1.544
17 D17 14.987 0.54 8.994 0.54
18 D18 13.217 1.23 7.224 1.23
19 D19 8.172 6.275 2.179 2.179
20 D20 6.759 7.688 0.766 0.766
21 D21 5.417 9.03 0.576 0.576
22 D22 4.184 10.263 1.809 1.809

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.7)
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Pengelompokkan data

Tabel 4.11

Group 2

Dokumen C1 C2
D1 0 1
D2 0 1
D3 0 1
D4 0 1
D5 1 0
D6 1 0
D7 1 0
D8 0 1
D9 1 0
D10 1 0
D11 1 0
D12 1 0
D13 1 0
D14 1 0
D15 0 1
D16 0 1
D17 1 0
D18 1 0
D19 0 1
D20 0 1
D21 0 1
D22 0 1

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.8)

Penentuan pusat cluster baru
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Setelah diketahui anggota tiap-tiap cluster kemudian pusat cluster (centroid) baru
dihitung berdasarkan nilai rata-rata dari data yang terletak pada centroid yang
sama. Sehingga didapatkan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.12 Pusat Cluster Baru

No Dokumen Bobot
Dokumen C1 C2

1 D1 7.637 7.637
2 D2 5.04 5.04
3 D3 4.251 4.251
4 D4 8.803 8.803
5 D5 13.656 13.656
6 D6 11.732 11.732
7 D7 10.963 10.963
8 D8 2.684 2.684
9 D9 24.003 24.003
10 D10 20.87 20.87
11 D11 17.75 17.75
12 D12 11.826 11.826
13 D13 13.744 13.744
14 D14 11.818 11.818
15 D15 8.249 8.249
16 D16 7.537 7.537
17 D17 14.987 14.987
18 D18 13.217 13.217
19 D19 8.172 8.172
20 D20 6.759 6.759
21 D21 5.417 5.417
22 D22 4.184 4.184

Centroid Baru 14.961 6.248

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.9)

Iterasi Ke-3
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Ulangi langkah perhitungan jarak pusat cluster hingga posisi data tidak

mengalami perubahan.

Centroid baru yang ke-1 (C1): 14,961

Centroid baru yang ke-2 (C2): 6,248

Tabel 4.13 Euclidian Distance

No. Dokumen Bobot
Dokumen C1 C2 Jarak

Terpendek
1 D1 7.637 7.324 1.389 1.389
2 D2 5.04 9.921 1.208 1.208
3 D3 4.251 10.71 1.997 1.997
4 D4 8.803 6.158 2.555 2.555
5 D5 13.656 1.305 7.408 1.305
6 D6 11.732 3.229 5.484 3.229
7 D7 10.963 3.998 4.715 3.998
8 D8 2.684 12.277 3.564 3.564
9 D9 24.003 9.042 17.755 9.042
10 D10 20.87 5.909 14.622 5.909
11 D11 17.75 2.789 11.502 2.789
12 D12 11.826 3.135 5.578 3.135
13 D13 13.744 1.217 7.496 1.217
14 D14 11.818 3.143 5.57 3.143
15 D15 8.249 6.712 2.001 2.001
16 D16 7.537 7.424 1.289 1.289
17 D17 14.987 0.026 8.739 0.026
18 D18 13.217 1.744 6.969 1.744
19 D19 8.172 6.789 1.924 1.924
20 D20 6.759 8.202 0.511 0.511
21 D21 5.417 9.544 0.831 0.831
22 D22 4.184 10.777 2.064 2.064

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.7)

Pengelompokkan data

Tabel 4.14
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Group 3

Dokumen C1 C2
D1 0 1
D2 0 1
D3 0 1
D4 0 1
D5 1 0
D6 1 0
D7 1 0
D8 0 1
D9 1 0
D10 1 0
D11 1 0
D12 1 0
D13 1 0
D14 1 0
D15 0 1
D16 0 1
D17 1 0
D18 1 0
D19 0 1
D20 0 1
D21 0 1
D22 0 1

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.8)

Karena hasil clustering anggota Group 3 = Group 2 maka tidak perlu dilakukan

iterasi/perulangan lagi. Hasil clustering telah mencapai stabil dan konvergen.

Setelah melakukan proses perhitungan dengan menggunakan TF-IDF dan K-

Means Clustering. Maka langkah selanjutnya untuk mendapatkan hasil ringkasan,

yaitu:

Kelompokkan Bobot Dokumen pada masing-masing Cluster

Tabel 4.15 Kelompok Bobot Dokumen C1

C1
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Dokumen Bobot
Dokumen

D5 13.656
D6 11.732
D7 10.963
D9 24.003
D10 20.87
D11 17.75
D12 11.826
D13 13.744
D14 11.818
D17 14.987
D18 13.217

Keterangan

Dokumen : Dokumen/kalimat yang terdapat pada C1

Bobot Dokumen : Hasil Perhitungan TF-IDF pada tiap dokumen (D) yang

terdapat pada C1

Tabel 4.16 Kelompok Bobot Dokumen C2

C2

Dokumen Bobot
D1 7.637
D2 5.04
D3 4.251
D4 8.803
D8 2.684
D15 8.249
D16 7.537
D19 8.172
D20 6.759
D21 5.417
D22 4.184

Keterangan

Dokumen : Dokumen/kalimat yang terdapat pada C2

Bobot Dokumen : Hasil Perhitungan TF-IDF pada tiap dokumen (D) yang

terdapat pada C2
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Urutkan Bobot Dokumen dari yang terbesar pada masing-masing Cluster

Tabel 4.17 Pengurutan Bobot Dokumen C1

C1

Dokumen Bobot
Dokumen

D9 24.003
D10 20.87
D11 17.75
D17 14.987
D13 13.744
D5 13.656
D18 13.217
D12 11.826
D14 11.818
D6 11.732
D7 10.963

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.15)

Tabel 4.18 Pengurutan Bobot Dokumen C2

C2

Dokumen Bobot
Dokumen

D4 8.803
D15 8.249
D19 8.172
D1 7.637
D16 7.537
D20 6.759
D21 5.417
D2 5.04
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Dokumen Bobot
Dokumen

D3 4.251
D22 4.184
D8 2.684

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.16)

Untuk proses dan hasil perhitungan TF-IDF dan K-Means Clustering pada

Artikel 2, dan Artikel 3 dapat dilihat pada Lampiran B dan Lampiran C.

d. Generating

Tahapan ini adalah pembangkitan atau pembentukan hasil akhir. Terdiri

dari penggabungan frase, pencetakan kata atau frase dan pembangkitan kalimat.

Teknik generating yang digunakan yaitu topic list yang merupakan teknik hasil

akhir yang berisi kata-kata yang sering muncul atau penggabungan pengertian

yang telah diinterpretasi (Mustaqhfiri, 2011). Kemudian pada tahap ini dokumen

pada artikel 1 pada tiap-tiap cluster (C1 dan C2) akan diambil sebesar

compression yang telah ditentukan yaitu 25% dan 40%. Adapun hasil akhirnya

sebagai berikut.

Hasil ringkasan dengan memilih compression / batas panjang ringkasan
sebesar 40% dari masing-masing cluster

C1 = 11 Dokumen, Maka 40% dari 11 Dokumen yaitu: 11 x 40% = 4 Dokumen.

Tabel 4.19 Hasil Ringkasan C1 40%

C1

Dokumen Bobot
D9 24.003
D10 20.87
D11 17.75
D17 14.987

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.15)
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C2 = 11 Dokumen, Maka 40% dari 11 Dokumen yaitu: 11 x 40% = 4 Dokumen.

Tabel 4.20 Hasil Ringkasan C2 40%

C2

Dokumen Bobot
D4 8.803
D15 8.249
D19 8.172
D1 7.637

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.16)

Gabungkan hasil ringkasan pada C1 dan C2

Tabel 4.21 Gabungan Hasil Ringkasan C1 dan C2 40%

Dokumen Bobot
Dokumen

D9 24.003
D10 20.87
D11 17.75
D17 14.987
D4 8.803
D15 8.249
D19 8.172
D1 7.637

Keterangan

Dokumen : Dokumen/kalimat yang terdapat pada C1 dan C2

Bobot Dokumen : Hasil Perhitungan TF-IDF pada tiap dokumen (D) yang

terdapat pada C1 dan C2

Urutkan Dokumen/Kalimat Kembali Seperti Semula

Tabel 4.22 Urutan Dokumen Hasil Ringkasan 40%

Dokumen Bobot
D1 7.637
D4 8.803
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Dokumen Bobot
D9 24.003
D10 20.87
D11 17.75
D15 8.249
D17 14.987
D19 8.172

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.21)

Sehingga diperoleh hasil ringkasan pada Topik Artikel 1 dengan compression

40% sebanyak 8 Dokumen/Kalimat yaitu: D1, D4, D9, D10, D11, D15, D17, dan

D19.

Hasil Ringkasan Teks Artikel 1 Compression 40%

D1 Di pasaran Indonesia, segmen notebook yang paling banyak diminati

pengguna adalah notebook kelas menengah.

D4 Asus, sebagai pemimpin dunia di era digital, sudah mengantisipasi

kebutuhan pengguna yang membutuhkan notebook seperti di atas.

D9 Meski hadir dengan desain yang sederhana jika dibandingkan dengan

saudaranya di lini Zenbook, N series, ataupun VivoBook dan tidak

memiliki pilihan warna-warna ceria seperti A series, X450JF menawarkan

kinerja luar biasa.

D10 Dari sisi dapur pacu, prosesor generasi terbaru intel dengan kode nama

Haswell sudah diimplementasikan, yakni Core i7-4700HQ dengan

kecepatan hingga 3,4 GHz.

D11 Menemani performa luar biasa yang dihadirkan prosesor tersebut, ASUS

memadankannya dengan grafis mumpuni dari Nvidia yakni GeForce

745M yang sudah dilengkapi dengan memori video sebesar 2GB.

D15 Selain menghadirkan kinerja tinggi, pada notebook seri X450JF ASUS tak

lupa melengkapinya dengan berbagai fasilitas kenyamanan.
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D17 Ada pula touchpad fitur multi touch yang lebih luas yang membuat

pengguna bisa lebih mudah saat menggeser kursor atau melakukan

aktifitas lain di notebook serta segudang fitur lainnya.

D19 Pada X450JF, ASUS sudah mengintegrasikan sistem operasi terbaru

Microsoft yakni Windows 8.

Hasil ringkasan dengan memilih compression / batas panjang ringkasan
sebesar 25% dari masing-masing cluster

C1 = 11 Dokumen, Maka 25% dari 11 Dokumen yaitu: 11 x 25% =  2 Dokumen.

Tabel 4.23 Hasil Ringkasan C1 25%

Dokumen Bobot
D9 24.003
D10 20.87

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.15)

C2 = 11 Dokumen, Maka 25% dari 11 Dokumen yaitu: 11 x 25% = 2 Dokumen.

Tabel 4.24 Hasil Ringkasan C2 25%

C2

Dokumen Bobot
D4 8.803
D15 8.249

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.16)

Gabungkan hasil ringkasan pada C1 dan C2

Tabel 4.25 Gabungan Hasil Ringkasan C1 dan C2 25%

Dokumen Bobot
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D4 8.803
D15 8.249
D9 24.003
D10 20.87

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.21)

Urutkan Dokumen/Kalimat Kembali Seperti Semula

Tabel 4.26 Urutan Dokumen Hasil Ringkasan 25%

Dokumen Bobot
D4 8.803
D9 24.003
D10 20.87
D15 8.249

Keterangan

(Lihat Keterangan Tabel 4.21)

Sehingga diperoleh hasil ringkasan pada Topik Artikel 1 dengan compression

25% sebanyak 5 Dokumen/Kalimat yaitu: D4, D9, D10 dan D15.

Hasil Ringkasan Teks Artikel 1 Compression 25%

D4 Asus, sebagai pemimpin dunia di era digital, sudah mengantisipasi

kebutuhan pengguna yang membutuhkan notebook seperti di atas.

D9 Meski hadir dengan desain yang sederhana jika dibandingkan dengan

saudaranya di lini Zenbook, N series, ataupun VivoBook dan tidak

memiliki pilihan warna-warna ceria seperti A series, X450JF menawarkan

kinerja luar biasa.

D10 Dari sisi dapur pacu, prosesor generasi terbaru intel dengan kode nama

Haswell sudah diimplementasikan, yakni Core i7-4700HQ dengan

kecepatan hingga 3,4 GHz.
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D15 Selain menghadirkan kinerja tinggi, pada notebook seri X450JF ASUS tak

lupa melengkapinya dengan berbagai fasilitas kenyamanan.

4.1.3 Analisa Fungsional Sistem

Analisa yang akan diuraikan pada subbab ini terdiri dari beberapa tahapan,

antara lain sebagai berikut:

a. Context Diagram

Context Diagram digunakan untuk menggambarkan proses kerja sistem

secara umum. Context Diagram merupakan DFD (Data Flow Diagram) yang

menggambarkan garis besar operasional sistem.

Gambar 4.1. Context Diagram

Tabel 4.27 Deskripsi Diagram Konteks

No Entitas Masukan Keluaran Keterangan

1. User Artikel dalam
format *.txt dan
batas panjang
ringkasan /
persentase hasil
ringkasan

Ringkasan Artikel user adalah orang
yang melakukan
peringkasan pada
sistem
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b. Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram merupakan penjabaran dari Context Diagram secara

lebih terperinci. Semua proses yang terjadi dapat dilihat pada gambar 4.2. Analisa

Data Flow Diagram sebagai berikut.

Gambar 4.2. Data Flow Diagram
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Tabel 4.28 Deskripsi DFD Proses Preprocessing

No. Proses : 1

Nama proses : Preprocessing

Deskripsi :
Proses pemecahan kalimat, case folding, penghapusan

stopword, tokenisasi, dan proses stemming oleh sistem

Masukan : Artikel format *.txt, stoplist format *.txt, dan stemlist

Keluaran : Daftar Kata/Term

Tabel 4.29 Deskripsi DFD Proses Perhitungan Bobot Kata

No. Proses : 2

Nama proses : Perhitungan Bobot Kata

Deskripsi : Proses perhitungan bobot tiap kata

Masukan : Daftar Kata/Term

Keluaran : Bobot Kata

Tabel 4.30 Deskripsi DFD Proses Perhitungan Bobot Kalimat

No. Proses : 3

Nama proses : Perhitungan Bobot Kalimat

Deskripsi : Proses perhitungan bobot tiap kalimat

Masukan : Bobot Kata

Keluaran : Bobot Kalimat

Tabel 4.31 Deskripsi DFD Proses Pengelompokkan Kalimat

No. Proses : 4

Nama proses : Pengelompokkan Bobot Kalimat
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Deskripsi : Pengelompokkan bobot kalimat kedalam 2 cluster

Masukan : Bobot kalimat

Keluaran : Masing-masing bobot kalimat terkelompok dalam cluster

Tabel 4.32 Deskripsi DFD Proses Pemilihan Kalimat

No. Proses : 5

Nama proses : Pemilihan Kalimat

Deskripsi :

Proses pemilihan kalimat sejumlah batas panjang

ringkasan/compression dari bobot kalimat yang telah

dikelompokkan dalam cluster yang dipilih berdasarkan

bobot kalimat yang paling besar pada masing-masing

cluster

Masukan : Cluster kalimat, Compression / batas panjang ringkasan

Keluaran : Ringkasan

4.1.4    Analisa Data Sistem

Pada tahapan ini, data sistem akan dirancang menggunakan Entity

Relationship Diagram (ERD).

Entity Relationship Diagram

Gambar 4.3. Rancangan Entity Relationship Diagram
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4.2. Perancangan

Perancangan yang akan diuraikan pada subbab ini terdiri dari beberapa

tahapan, antara lain sebagai berikut:

4.2.1 Perancangan Basis Data

Dalam perancangan basis data pada penelitian ini terdiri dari 2 tabel, yaitu:

Tabel 4.33 Stemlist

Tabel ini memuat tentang daftar kata dasar bahasa Indonesia

Atribut Tipe data Keterangan

id_stem int(11) Primary

stem varchar(100)

tipe_stem varchar(100)

Tabel 4.34 Stoplist

Tabel ini memuat tentang daftar kata stopword yang disimpan dalam suatu file

format.*txt. Tiap kata stopword dipisah dengan baris baru (newline).

ada

adalah

adanya

adapun … dst

(Selengkapnya Lihat Lampiran D)

4.2.2 Perancangan Interface Sistem

Perancangan tampilan sistem peringkas teks otomatis pada penelitian ini

dibuat dengan tujuan sebagai acuan tampilan implementasi dari sistem yang akan

dibangun. Adapaun rancangan interface sistem peringkas teks otomatis, yaitu

sebagai berikut.

a. Rancangan Interface Front-End
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Interface sistem di bagian header terdiri dari link menu beranda yang

digunakan untuk menampilkan halaman awal sistem dan link menu tentang yang

digunakan untuk menampilkan tentang informasi sistem dalam bentuk tampilan

pop up window. Di bagian sidebar kiri terdiri dari tombol input file yang

digunakan untuk memasukkan file artikel format *.txt, Pilih batas ringkasan yang

digunakan untuk menentukan persentase hasil ringkasan yang diinginkan, batasan

ringkasan yang tersedia ada dua batasan, yaitu 25% dan 40% dan tombol mulai

ringkasan digunakan untuk memulai proses meringkas oleh sistem sehingga

menghasilkan ringkasan bagi user. Di bagian content kanan atas terdiri dari label

tulisan peringkas teks otomatis dan label nama file artikel format *.txt yang di

inputkan dan bagian content kanan bawah sistem terdiri dari 2 (dua) kolom,

kolom pertama yaitu kolom teks asli artikel yang digunakan untuk menampilkan

teks asli artikel yang akan diringkas oleh sistem dan kolom kedua yaitu hasil

ringkasan yang digunakan untuk menampilkan hasil ringkasan teks artikel oleh

sistem dan dibagian content sudut kanan bawah terdiri dari label yang berisi

informasi waktu lama proses peringkasan artikel dan bagian footer berisi tulisan

Copyright© 2014. Fendra Pratama.

Adapun rancangan interface front-end sistem dapat dilihat pada gambar

4.4 berikut yang akan mendeskripsikan rancangan interface front-end sistem dan

gambar 4.5 mendeskripsikan rancangan Interface menu tentang peringkas teks

otomatis.
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Gambar 4.4. Rancangan Interface Front-End Peringkasan Teks Otomatis

Gambar 4.5. Rancangan Interface Menu Tentang Peringkasan Teks Otomatis

4.2.3 Perancangan Procedural

Berikut ini merupakan pseudocode dari algoritma TF-IDF dan K-Mean
Clustering:

function generateTfDf (input pk: Pemetaan Kata, k: Kata)



IV-39

{Masukan: pemetaan kata dan kata}

{Keluaran: tabel term frequency dan tabel document frequency}

Deklarasi

tf_table : Tabel Term Frequency

df_table : Tabel Document Frequency

Algoritma Fungsi TF dan DF:

1 foreach (Pemetaan Kata as pk)

2 foreach (Kata as k)

3 if (in_array(k, pk))

4 tf_table[k][]  count(array_keys(pk, k))

5 df_table[k]  isset(df_table[k]) ? df_table[k] + 1 : 1

6 end else

7                tf_table[k][] = 0;

8 end

9 endforeach

10 endforeach

Penjelasan

No 1-10 Lakukan pengulangan sampai setiap kata telah dipetakan.

No 2-7 Lakukan pengulangan sampai setiap kata telah dihitung
frekuensinya kedalam tabel frekuensi kata dan tabel frekuensi
dokumen.

No 4 Lakukan perhitungan frekuensi kata pada setiap dokumen.

No 5 Lakukan perhitungan frekuensi dokumen. Ketika kata ditemukan
pada suatu dokumen maka hitung berapa kali kemunculan
dokumen tempat kata tersebut muncul.

function generateIdf (input df_table: Tabel Frekuensi Dokumen, doc_count:
Jumlah Dokumen)
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{Masukan: tabel frekuensi dokumen dan jumlah dokumen}

{Keluaran: nilai idf dari setiap kata}

Deklarasi

df_table : Tabel Document Frequency

doc_count : Jumlah Dokumen

idf_table : Tabel Inverse Document Frequency

Algoritma Fungsi IDF:

1 foreach (df_table as kata => df)

2 idf_table[kata]  log10(doc_count / df);

3 endforeach

Penjelasan

No 1-3 Lakukan pengulangan sampai setiap kata telah memiliki nilai idf.

No 3 Lakukan perhitungan nilai idf dengan menggunakan rumus (2.1)

function generateTfIdf (input tf_table: Tabel Frekuensi Dokumen, idf_table:
Tabel Inverse Document Frequency)

{Masukan: tabel frekuensi dokumen dan tabel inverse document}

{Keluaran: nilai tf-idf dari setiap kata}

Deklarasi

tf_table : Tabel Frekuensi Dokumen

idf_table : Tabel Inverse Document Frequency

tfIdf_table : Tabel TF-IDF

Algoritma Fungsi TF-IDF:

1 foreach (tf_table as kata => t)

2 tfIdf_table[kata]  array_map(function(stat) use (idf_table, kata)

3 return stat * idf_table[kata]
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4 endfunction , t)

5 endforeach

Penjelasan

No 1-5 Lakukan pengulangan sampai setiap kata telah memiliki nilai tfidf.

No 3 Lakukan perhitungan nilai tfidf dengan menggunakan rumus (2.2)

function get_two_random (input docWeight: Bobot Dokumen)

{Masukan: bobot dokumen}

{Keluaran: dua pusat cluster yang dipilih secara random}

Deklarasi

C1 : Simbol pusat cluster 1

C2 : Simbol pusat cluster 2

docWeight : Bobot Dokumen hasil perhitungan TF-IDF

Algoritma Fungsi Pemilihan 2 Pusat cluster secara random :

1 rand = array_rand (docWeight, 2)

2 return array ('C1' => docWeight[rand[0]],

3 'C2' => docWeight[rand[1]])

Penjelasan

No 1 Lakukan pemilihan 2 pusat cluster secara random yang diambil
dari bobot dokumen tfidf

No 2-3 Lakukan pengembalian nilai bobot dokumen pusat cluster 1 dan
pusat cluster 2 berdasarkan pengacakan dari bobot dokumen hasil
perhitungan nilai tfidf.

No 2 Bobot dokumen Pusat cluster 1 diberi symbol ‘C1’

No 3 Bobot dokumen Pusat cluster 1 diberi symbol ‘C1’
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function distance (input docWeight: Bobot Dokumen, center1: pusat cluster 1,
center2: pusat cluster 2)

{Masukan: bobot dokumen, pusat cluster 1 dan pusat cluster 2}

{Keluaran: jarak terpendek antara dokumen dengan pusat cluster}

Deklarasi

C1 : Simbol pusat cluster 1

C2 : Simbol pusat cluster 2

docWeight : Bobot Dokumen hasil perhitungan TF-IDF

shortest_distance : Jarak terpendek

Algoritma Fungsi Jarak Terpendek:

1 shortest_distance = array()

2 foreach (docWeight as key => dw){

3 shortest_distance[key]['c1']  sqrt(pow(dw - center1, 2))

4 shortest_distance[key]['c2']  sqrt(pow(dw - center2, 2))

5 endforeach

Penjelasan

No 1 Inisialisasi variabel ‘shortest_distance’ sebagai array

No 2-5 Lakukan pengulangan perhitungan jarak terpendek antara dokumen
dengan pusat cluster 1 dan 2, hingga setiap dokumen memiliki
jarak terpendek dari masing – masing cluster

No 3 Lakukan perhitugan jarak terpendek untuk pusat cluster 1 dengan
rumus (2.3)

No 4 Lakukan perhitugan jarak terpendek untuk pusat cluster 2 dengan
rumus (2.3)

function grouping (input distance: jarak terpendek)

{Masukan: jarak terpendek}

{Keluaran: setiap dokumen telah dikelompokkan pada masing-masing cluster}
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Deklarasi

C1 : Simbol pusat cluster 1

C2 : Simbol pusat cluster 2

docWeight : Bobot Dokumen hasil perhitungan TF-IDF

Algoritma Fungsi Grup Cluster:

1 group = array()

2 foreach (distance as key => d){

3 group[key] = array('c1' => (min(d) == d['c1']) ? 1 : 0,

4 'c2' => (min(d) == d['c2']) ? 1 : 0,)

5 endforeach

Penjelasan

No 1 Inisialisasi variabel ‘grup’ sebagai array

No 2-5 Lakukan pengulangan penentuan grup berdasarkan jarak terpendek
antara dokumen dengan pusat cluster 1 dan 2, hingga setiap
dokumen memiliki grup dari masing – masing cluster

No 3 Lakukan penentuan grup berdasarkan jarak terpendek, untuk
dokumen dengan grup pusat cluster 1 diberi nilai 1 apabila
dokumen tersebut jarak terpendeknya pada cluster 1 dan nilai 0
apabila dokumen tersebut jarak terpendeknya bukan pada cluster 1.

No 4 Lakukan penentuan grup berdasarkan jarak terpendek, untuk
dokumen dengan grup pusat cluster 2 diberi nilai 1 apabila
dokumen tersebut jarak terpendeknya pada cluster 2 dan nilai 0
apabila dokumen tersebut jarak terpendeknya bukan pada cluster 2.

function new_centroid (input group: grup dokumen , docWeight: bobot dokumen)

{Masukan: grup masing-masing dokumen yang telah ditentukan berdasarkan
jarak terpendek dan bobot dokumen}

{Keluaran: pusat cluster baru}

Deklarasi



IV-44

C1 : Simbol pusat cluster 1

C2 : Simbol pusat cluster 2

docWeight : Bobot Dokumen hasil perhitungan TF-IDF

c1_count : Jumlah anggota yang berada pada grup cluster 1

c2_count : Jumlah anggota yang berada pada grup cluster 2

nc1 : Pusat cluster baru 1

nc2 : Pusat cluster baru 2

Algoritma Fungsi Pusat Cluster Baru:

1 foreach (group as key => g)

2 if (g['C1'] == 1)

3 C1 += docWeight[key]

4 C1_count++

5 endif

6 elseif (g['C2'] == 1)

7 C2 += docWeight[key]

8 C2_count++

9 endif

10 endforeach

11 nc1 @(C1/C1_count)

12 nc2  @(C2/C2_count)

Penjelasan

No 1-10 Lakukan pengulangan pada setiap anggota yang berada pada
cluster 1 dan cluster 2 hingga semua anggota grup telah
ditampilkan bobot dokumennya.

No 2-5 Lakukan pengecekan apabila ada anggota berupa dokumen di grup
cluster 1 maka tampilkan bobot dokumen yang berada pada grup
cluster 1 tersebut hingga semua anggota telah ditampilkan bobot
dokumennya.
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No 6-9 Lakukan pengecekan apabila ada anggota berupa dokumen di grup
cluster 2 maka tampilkan bobot dari dokumen yang berada pada
grup cluster 2 tersebut hingga semua anggota telah ditampilkan
bobot dokumennya.

No 11 Lakukan perhitungan pusat cluster baru dengan cara menghitung
nilai rata-rata pada dokumen yang berada pada grup cluster 1

No 12 Lakukan perhitungan pusat cluster baru dengan cara menghitung
nilai rata-rata pada dokumen yang berada pada grup cluster 2.

Pada algoritma K-Mean Clustering, iterasi/perulangan akan berhenti jika

nilai centroid yang dihasilkan tetap dan anggota cluster tidak berpindah ke cluster

lain.


